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Abstract

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui implementasi pelatihan berbasis kompetensi yang sedang
dilakukan di Kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Nias Barat, Untuk mengetahui kendala dalam implementasi pelatihan berbasis kompetensi
dilakukan di Kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Nias Barat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian
BKPSDM Kabupaten Nias Barat telah mengimplementasikan pendekatan yang komprehensif dan
terstruktur dalam mengelola program pelatihan berbasis kompetensi, pentingnya pengelolaan sumber
daya dengan bijak, dengan fokus pada kualitas pelatihan dan efisiensi penggunaan dana. Faktor-faktor
sosial, ekonomi, dan politik memiliki pengaruh yang signifikan pada pelaksanaan program pelatihan
berbasis kompetensi. Dalam perencanaan dan pelaksanaan program pelatihan, perlu
mempertimbangkan bagaimana kondisi sosial, faktor ekonomi, dan dukungan politik dapat
memengaruhi partisipasi peserta dan ketersediaan sumber daya. Program pelatihan yang sukses harus
mampu beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan sosial, ekonomi, dan politik.Kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan Pelatihan Berbasis Kompetensi di BKPSDM adalah ketersediaan sumber
daya dan keterbatasan dukungan Pemerintah Daerah
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Abstract

This research aims to determine the implementation of competency-based training which is being
carried out at the West Nias Regency Personnel and Human Resources Development Agency
(BKPSDM) Office. West Nias. This research uses qualitative research methods using observation,
interview and documentation data collection techniques. Based on research results, West Nias
Regency BKPSDM has implemented a comprehensive and structured approach in managing
competency-based training programs, highlighting the importance of managing resources wisely, with
a focus on training quality and efficient use of funds. Social, economic and political factors have a
significant influence on the implementation of competency-based training programs. In planning and
implementing training programs, it is necessary to consider how social conditions, economic factors
and political support may influence participant participation and the availability of resources. A
successful training program must be able to adapt to changes in the social, economic and political
environment. The obstacles faced in implementing Competency Based Training at BKPSDM are the
availability of resources and limited support from the Regional Government

Keywords: /mplementation, Competency-based Training, Potential Development

PENDAHULUAN

Perkembangan di era globalisasi pada saat ini, mendorong suatu Negara untuk
tanggap dan mampu beradaptasi maupun bersaing. Negara yang menutup mata dan
tidak tanggap dengan perkembangan yang terjadi, membuat Negara tersebut tertinggal
dan akan mengalami berbagai masalah-masalah yang baru. Salah satu cara untuk
berkembang yaitu dengan adanya suatu pembangunan suatu Negara. Pembangunan
suatu negara membutuhkan 2 (dua) aset utama yaitu sumber daya (resources) terdiri dari,
sumber daya alam (natural resources) dan sumber daya manusia (human resources).
Sumber daya manusia sebagai tenaga kerja memiliki peran yang erat dengan
pembangunan Sumber daya manusia yang berkualitas akan mempercepat proses
pembangunan di suatu Negara, sehingga mampu bersaing dengan Negara yang maju.
Mengingat bahwa tenaga kerja merupakan salah satu unsur penting dalam pembangunan
Indonesia (Indriani, 2016).

Pengembangan pegawai secara faormal adalah, pegawai ditugaskan suatu organisasi
untuk mengikuti pelatihan baik yang dilaksanakan oleh organisasi maupun lembaga
pendidik dan pelatihan. Pengembangan pegawai secara formal bertujuan untuk
kepentingan organisasi tersebut. Sedangkan, pengembangan pegawai secara informal
adalah, pengembangan pegawai atas keinginannya sendiri untuk melatih dirinya sesuai
dengan bidang pekerjaan dan jabatannya.

Permasalahan dasar dalam dunia kerja pada saat ini adalah kurang tersedianya tenaga
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kerja terdidik dan terlatih. Pendidikan dan pelatihan tenaga kerja pegawai merupakan
sarana penting dalam pengembangan sumber daya tenaga kerja yang berkualitas dan siap
terjun ke lapangan kerja.

Untuk menciptakan pegawai yang memiliki kompetensi yang memadai, pelatihan dan
pengembangan diri merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan. Dalam konteks ini,
pelatihan berbasis kompetensi menjadi salah satu pendekatan yang diterapkan. Pelatihan
berbasis kompetensi merupakan pendekatan pelatihan yang berorientasi pada hasil dan
memfokuskan pada pengembangan kompetensi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
kerja.

Namun, implementasi pelatihan berbasis kompetensi tidak selalu mudah dilakukan di
instansi pemerintah. Banyak instansi pemerintah yang masih mengalami kendala dalam
mengimplementasikan pelatihan berbasis kompetensi, seperti minimnya sumber daya
manusia yang mampu mengelola pelatihan tersebut, kurangnya pemahaman dan
kesadaran pegawai tentang pentingnya pelatihan, serta minimnya dukungan dari
pimpinan.

pada pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi masih kurang optimal dikarenakan
alokasi anggaran dalam pelaksanaan pelatihan terbatas. Kurangnya anggaran dapat
mempengaruhi berbagai aspek dalam pelaksanaan pelatihan, seperti kualitas materi
pelatihan, kualitas tenaga pengajar yang dihadirkan, fasilitas dan sarana prasarana yang
disediakan, hingga kegiatan evaluasi yang dilakukan setelah pelatihan selesai. Semua hal
tersebut mempengaruhi hasil dari pelatihan yang diikuti oleh para pegawai Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Nias Barat.

Tujuan penelitian ini yang dilakukan di kantor Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Nias Barat adalah Untuk
mengetahui implementasi pelatihan berbasis kompetensi yang dilakukan di Kantor Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Nias Barat,
Untuk mengetahui kendala dalam implementasi pelatihan berbasis kompetensi dilakukan
di Kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)
Kabupaten Nias Barat.

Pengertian pelatihan secara sederhana didefinisikan oleh Pramudyo (2017) sebagai:
“Proses pembelajaran yang dirancang untuk mengubah kinerja orang dalam melakukan
pekerjaannya”. Pendekatan ini menekankan pengembangan keterampilan, pengetahuan,
dan sikap yang relevan dengan tuntutan pekerjaan atau peran yang ditargetkan. Dalam
pelatihan berbasis kompetensi, fokus utama adalah pada hasil yang dapat diukur, yaitu

kemampuan nyata yang dapat diamati dan dinilai.
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Pelatihan berbasis kompetensi melibatkan identifikasi kompetensi yang diperlukan
untuk berbagai peran atau pekerjaan.tertentu. Kompetensi ini dapat mencakup
keterampilan teknis, keterampilan interpersonal, pengetahuan produk atau layanan,
pemahaman tentang proses bisnis, dan lain-lain. Setelah kompetensi yang diperlukan
ditentukan, program pelatihan dirancang untuk mengembangkan kompetensi tersebut
melalui kombinasi pembelajaran teoritis dan praktis.

Menurut Isniar Budiarti, (2018:257) mengemukakan bahwa Pengembangan sumber
daya manusia adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis,
konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui

pendidikan dan latihan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Moleong (2014) metode deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk menarik kesimpulan secara luas. Dalam penelitian ini menggunakan
variabel tunggal adalah Pelatihan berbasis kompetensi. pelatihan berbasis kompetensi
dapat didefinisikan sebagai proses pelatihan yang didesain untuk mengembangkan
dan meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap pegawai berdasarkan
kompetensi atau kualifikasi yang diperlukan untuk menjalankan tugas dan tanggung
jawab mereka di Kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BKPSDM) Kabupaten Nias Barat. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak
sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul data. Prosedur yang di pakai dalam
pengumpulan data yaitu Observasi, Wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Standar dan Sasaran Kebijakan

Standar dan sasaran kebijakan harus jelas dan terukur sehingga di akhir program
dapat diktehaui keberhasilan atau kegagalan dan kebijakan atau program yang
dijalankan. Pelaksana kebijakan yang bersifat realistis dengan sosio-kultur yang ada
merupakan alat untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu implementasi kebijakan
(Fatimah 2021).

Standar dan sasaran kebijakan menjadi dasar untuk evaluasi kinerja program.

Dalam konteks program pelatihan berbasis kompetensi, evaluasi kinerja adalah langkah
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penting untuk memastikan bahwa program mencapai hasil yang diinginkan. Evaluasi ini
dapat mencakup penilaian kemajuan peserta, pencapaian kompetensi yang
diharapkan, serta dampak program pada karir peserta. Dengan standar dan sasaran
yang jelas, evaluasi kinerja dapat menjadi lebih objektif dan terukur.

Standar dan sasaran yang terukur memungkinkan pengukuran keberhasilan
program secara lebih obyektif. Program pelatihan harus dapat mengukur sejauh mana
peserta telah mencapai kompetensi yang diharapkan. Dengan standar yang jelas,
program dapat menentukan apakah mereka telah mencapai tujuan mereka atau
apakah perlu perbaikan.

Standar dan Sasaran Kebijakan adalah bahwa standar dan sasaran yang jelas
adalah dasar yang sangat penting dalam pelaksanaan program pelatihan berbasis
kompetensi. Mereka membantu dalam menentukan kualitas pelaksanaan program,
mengukur keberhasilan program, dan memberikan dasar untuk evaluasi kinerja.
Sebagai hasilnya, program pelatihan dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan mereka

dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi peserta.

Sumber Daya

Pentingnya memiliki instruktur atau fasilitator yang memiliki kualifikasi dan
keahlian yang sesuai untuk memberikan pelatihan. Ini mencerminkan aspek kritis dalam
program pelatihan, karena instruktur yang berkualitas akan memastikan bahwa peserta
mendapatkan pembelajaran yang efektif. Sumber daya manusia yang sesuai dengan
program pelatihan mencakup instruktur yang ahli dalam bidangnya dan memiliki
pengalaman yang relevan.

Alokasi sumber daya finansial dalam mendukung program pelatihan di BKPSDM
Kabupaten Nias Barat. Anggaran yang memadai diperlukan untuk memastikan
tersedianya fasilitas, materi pelatihan, peralatan, dan dukungan administratif yang
diperlukan. Tanpa alokasi sumber daya finansial yang memadai, program pelatihan
mungkin akan menghadapi kendala dalam menyediakan lingkungan pelatihan yang
berkualitas.

Sumber daya manusia dan finansial juga memengaruhi kualitas pelaksanaan
program Pelatihan di BKPSDM Kabupaten Nias Barat. Instruktur yang berkualitas dan
terlatih dapat memberikan pengalaman pelatihan yang lebih efektif. Selain itu, dana
yang cukup memungkinkan program untuk menyediakan fasilitas yang memadai,
peralatan, dan materi pelatihan yang diperlukan. Ini membantu dalam memberikan

pengalaman pelatihan yang berkualitas kepada peserta.
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Sumber daya manusia yang berkualitas dan sumber daya finansial yang memadai
dapat memiliki dampak yang signifikan pada keberhasilan program. Instruktur yang
kompeten dapat menginspirasi peserta dan membantu mereka mencapai kompetensi
yang diinginkan. Dana yang cukup juga dapat memastikan bahwa program berjalan
dengan lancar dan memenuhi tujuan mereka.

Sumber daya manusia dan finansial memiliki peran kunci dalam pelaksanaan
program pelatihan berbasis kompetensi. Sumber daya manusia yang berkualitas dan
instruktur yang terlatih dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan program. Selain itu,
alokasi sumber daya finansial yang memadai membantu dalam menyediakan fasilitas
dan materi pelatihan yang diperlukan. Program pelatihan yang sukses harus
memastikan bahwa sumber daya ini tersedia dan digunakan dengan efektif untuk

mencapai tujuan program pelatihan pada BKPSDM Kabupaten Nias Barat.

Komunukasi antar Badan Pelaksana

Efektivitas komunikasi antara berbagai pihak yang terlibat dalam program
pelatihan di BKPSDM Kabupaten Nias Barat sangat penting. Ini mencakup komunikasi
antara pembuat kebijakan, instruktur, peserta, dan pihak terkait lainnya. Komunikasi
yang efektif memungkinkan informasi dan arahan untuk mengalir dengan baik,
memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang jelas tentang program dan
tujuannya.

Mekanisme komunikasi seperti pertemuan rutin dan saluran komunikasi tertentu
membantu dalam menjaga komunikasi yang efisien. Pertemuan rutin memungkinkan
para pemangku kepentingan untuk berdiskusi, menyampaikan masalah, dan
mendukung satu sama lain. Saluran komunikasi yang jelas dan terdefinisi membantu
dalam menyampaikan informasi dengan tepat waktu.

Komunikasi yang baik juga mencakup penjelasan yang jelas tentang tujuan,
sasaran, dan tata cara program kepada semua pihak yang terlibat. Ini membantu
memastikan bahwa semua peserta memahami dengan jelas apa yang diharapkan dari
mereka dan bagaimana mereka dapat mencapainya. Komunikasi yang baik juga
memungkinkan peserta untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan klarifikasi jika
diperlukan.

Komunikasi yang efektif adalah kunci kesuksesan program pelatihan berbasis
kompetensi. Komunikasi yang baik memastikan bahwa semua pihak terlibat memiliki
pemahaman yang jelas tentang program, tujuan, dan tata cara pelaksanaan.

Mekanisme seperti pertemuan rutin dan saluran komunikasi yang terdefinisi membantu
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menjaga aliran informasi yang lancar. Selain itu, koherensi dan konsistensi dalam
komunikasi penting untuk memastikan bahwa pesan program disampaikan dengan

benar dan seragam.

Kondisi Sosial, Politik dan Ekonomi

Kondisi sosial di lingkungan tempat program pelatihan berbasis kompetensi
berjalan memiliki dampak yang signifikan. Tingkat penerimaan program oleh
masyarakat sekitar memengaruhi sejauh mana mereka dapat melibatkan peserta. Jika
program diterima dengan baik dalam masyarakat, lebih banyak peserta cenderung
bersemangat untuk mengikuti program. Sebaliknya, jika ada resistensi sosial terhadap
pelatihan, ini dapat menghambat partisipasi peserta. Oleh karena itu, kondisi sosial
yang mendukung program dapat meningkatkan kesuksesan dan partisipasi peserta.

Faktor ekonomi memainkan peran penting dalam memengaruhi kebutuhan dan
motivasi peserta untuk mengikuti program pelatihan. Beberapa peserta dapat
mengikuti program pelatihan sebagai bagian dari pengembangan karir mereka.
Mereka mungkin ingin meningkatkan keterampilan mereka agar dapat naik pangkat
atau mendapatkan pekerjaan dengan gaji lebih tinggi. Ini mengindikasikan bahwa
kondisi ekonomi, termasuk peluang kerja dan tingkat penghasilan, dapat menjadi
motivasi utama bagi peserta untuk mengikuti program pelatihan.

Faktor politik yang mempengaruhi konteks pelatihan dan ketersediaan sumber
daya dalam program pelatihan berbasis kompetensi. Dukungan dari pemerintah
daerah sangat penting dalam memastikan kelancaran program pelatihan. Ketika ada
dukungan kuat dari pemerintah, program biasanya memiliki akses lebih besar ke
sumber daya, fasilitas, dan anggaran yang diperlukan. Namun, perubahan dalam
lingkungan politik dapat membawa ketidakpastian. Oleh karena itu, faktor politik
memiliki dampak yang signifikan pada pelaksanaan program.

Faktor-faktor ini memiliki dampak yang signifikan pada program pelatihan
berbasis kompetensi di BKPSDM Kabupaten Nias Barat. Kondisi sosial yang mendukung
program dapat meningkatkan partisipasi peserta. Faktor ekonomi, seperti peluang karir
dan penghasilan, dapat menjadi motivasi bagi peserta. Dukungan politik juga
berkontribusi pada ketersediaan sumber daya. Namun, perubahan dalam lingkungan
politik dapat membawa ketidakpastian, yang juga perlu dikelola dalam pelaksanaan
program. Program pelatihan yang sukses harus mempertimbangkan faktor-faktor ini

dalam perencanaan dan pelaksanaan mereka.
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Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Pelatihan Berbasis Kompetensi
a. Ketersediaan Sumber Daya

Program pelatihan memerlukan anggaran yang mencukupi untuk berjalan
dengan baik. Anggaran ini dapat digunakan untuk membayar instruktur,
mengembangkan materi pelatihan, memfasilitasi  kegiatan pelatihan, dan
memberikan insentif kepada peserta jika diperlukan. Jika sumber daya finansial
terbatas, program pelatihan mungkin harus mengorbankan kualitas atau cakupan
pelatihan, yang pada gilirannya dapat memengaruhi efektivitasnya.

Ketersediaan fasilitas pelatihan yang memadai, seperti ruang kelas, peralatan
komputer, perangkat lunak, dan peralatan lainnya, sangat penting untuk
penyelenggaraan pelatihan berbasis kompetensi. Jika fasilitas tidak memadai atau
peralatan yang diperlukan tidak tersedia, ini dapat menghambat proses pelatihan.
Peserta pelatihan mungkin kesulitan mempraktikkan keterampilan yang diajarkan
jika fasilitas atau peralatan yang diperlukan tidak tersedia.

Dukungan finansial juga diperlukan untuk mempekerjakan instruktur atau
pelatih yang berkualitas dan berpengalaman. Jika anggaran terbatas, program
mungkin harus mengorbankan kualitas instruktur, yang dapat memengaruhi kualitas
pengajaran dan pembelajaran. Selain itu, pengembangan materi pelatihan yang
relevan dan mutakhir juga memerlukan sumber daya finansial.

Sumber daya juga diperlukan untuk memenuhi kebutuhan peserta pelatihan,
seperti buku teks, materi referensi, atau bahan-bahan ajar tambahan. Jika sumber
daya ini tidak mencukupi, peserta pelatihan mungkin tidak memiliki akses ke sumber
daya yang mereka butuhkan untuk belajar dengan baik.

b. Keterbatasan Dukungan Pemerintah Daerah

Dukungan Pemerintah Daerah dalam bentuk alokasi anggaran sangat penting
bagi keberlangsungan program pelatihan. Anggaran tersebut dapat digunakan
untuk membayar gaji instruktur, pengembangan materi pelatihan, biaya operasional,
dan insentif bagi peserta. Jika program tidak mendapatkan dukungan finansial yang
cukup dari pemerintah daerah, program pelatihan mungkin harus mengandalkan
sumber daya yang terbatas, yang dapat menghambat kualitas dan efektivitas
pelatihan.

Dukungan dari Pemerintah Daerah juga dapat mencakup penyediaan fasilitas
dan infrastruktur yang dibutuhkan untuk pelaksanaan program. Ini termasuk ruang

kelas, laboratorium, akses internet, peralatan, dan fasilitas pendukung lainnya. Jika
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pemerintah daerah tidak menyediakan fasilitas yang memadai, program pelatihan
mungkin kesulitan menyelenggarakan pelatihan dengan baik.

Dukungan Pemerintah Daerah juga mencakup kebijakan dan regulasi yang
mendukung pelaksanaan program pelatihan. Jika kebijakan atau regulasi daerah
tidak mendukung program, hal ini dapat menciptakan hambatan administratif atau
hukum yang menghambat pelaksanaan program.

Untuk mengatasi kendala ketersediaan sumber daya, program pelatihan harus
memastikan bahwa ada alokasi anggaran yang memadai, fasilitas yang sesuai,
peralatan yang diperlukan, instruktur berkualitas, dan sumber daya yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan peserta. Hal ini memastikan bahwa pelatihan dapat
berjalan dengan efektif dan mencapai tujuan berbasis kompetensi yang ditetapkan.
Dalam beberapa kasus, program pelatihan mungkin perlu mencari dukungan dari
sumber daya eksternal atau mitra yang dapat membantu memenuhi kebutuhan

sumber daya.

SIMPULAN
BKPSDM Kabupaten Nias Barat telah mengimplementasikan pendekatan yang
komprehensif dan terstruktur dalam mengelola program pelatihan berbasis
kompetensi. Pentingnya pengelolaan sumber daya dengan bijak, dengan fokus pada
kualitas pelatihan dan efisiensi penggunaan dana. Dukungan dari pemangku
kepentingan eksternal juga membantu dalam memastikan kelancaran program
pelatihan. BKPSDM Kabupaten Nias Barat berjalan dengan baik. Mekanisme komunikasi
yang teratur, transparansi informasi, dukungan teknologi, keterbukaan terhadap
pertanyaan, dan evaluasi yang kontinu adalah faktor kunci yang mendukung
komunikasi yang efektif. Faktor-faktor sosial, ekonomi, dan politik memiliki pengaruh
yang signifikan pada pelaksanaan program pelatihan berbasis kompetensi. Dalam
perencanaan dan pelaksanaan program pelatihan, perlu mempertimbangkan
bagaimana kondisi sosial, faktor ekonomi, dan dukungan politik dapat memengaruhi

partisipasi peserta dan ketersediaan sumber daya.
Saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan ini adalah BKPSDM Kabupaten
Nias Barat perlu memastikan bahwa ada alokasi anggaran yang memadai, fasilitas yang
sesuai, peralatan yang diperlukan, instruktur berkualitas, dan sumber daya yang
memadai untuk memenuhi kebutuhan peserta dan membangun komunikasi yang aktif
kepada pimpinan Pemerintah Daerah akan pentingnya kesadarn program pelatihan

berbasis kompetensi kepada Pegawai untuk Memberikan perhatian khusus pada
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program pelatihan ini baik dari segi sisi anggaran dan sumber daya lainnya, sehingga

pelaksanaan program pelatihan berbasis kompetensi tepat sasaran.
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